BAB I

PENDAHULUAN

Latar belakang Masalah

Diskriminasi memapakan perlakuan tidak adil atau setara terhadap
suatu kelompok atou seseorang berdasarkan suatu karskteristik dalam sudut
pandang sosial. Dari sudut m:qmﬁal. diskriminasi sendin dopat
dmmknnscbnﬁnhhgamﬂﬂlwm memposisikan individua
atau kelompok tertentu dalam posisi yang memgikan karena perbedaan
Karakteristik mereka seperti jenis kelamin, agama, ras. atau orientasi seksual
(Essed, 1991). Di kdmhpan bemmynmknm diskriminasi sering
Juga sering Ierpu!i sebagai contoh perilaku  diskriminatif terhadap
pﬁ:&'hldmg disabilitas atou gangguan mental, m mana.. dengan
kurangnya aksebilitns pada tempat-tempat umum.atza tidak munmk
nﬁuﬁhﬂ: kegiatan sosial. Diskriminasi terhadap orung peuyud

disabilitis merupakan pelanggaran yang harus diperangi dikehidupan

bermasyarakat. Penting bagi individu maupum.. masyarakat bersikap
menghargsi, menjujung tinggi kesétnman dunjﬁpiﬂ]lMME orang,
Adapun orang orang dengan kebutuhan khusus dan disabiliis,

Di Indonesia, masib terdapat banyak perilaku diskriminatif terhadap

‘orang penyandang Disabilitss. Diskriminasi ini meliputi berbagai aspek

kehidupan, termasuk Pendidikan, pekerjsan, aksesibilitas, dan keterlibatan
sosial. Beberapa contoh Per]:lnku diskriminatif yang sering terjadi adalah
sebagai benkut, l}m dimana banyak sekolah yang masih belum
memiliki fasilitas yang memadai untuk menerima siswa dengan disabilitas,
Hal imi menyulikatan akses mereka untuk mendapstkan Pendidikan vang
layak dan setara. 2} ada Ketenagakerjaan, yaitu orang dengan disabilitas
sering menghadapi kesulitan dolam mencari pekerjaan don seringkali
diberikan pekerjaan vang tidak sebanding dengan kemampuan meraka.
Diskrimunasi juga terjadi dalam hal promosi dan kenatkan gaji. Banyak
perusahaan belum menerspkan prinsip inklusi dalam mereknit dan



memperkerjakan orang dengan disabilitas. 3)Aksesibilitas, bayak tempat
umum, seperti bangunan, transportasi, dan fasilitas umum lainnya, belum
ramah terhsdop penyvandang Disabilitas. Fasilitas Aksesibilitas yang
memaddai, seperti ram vang dapat digunakan oleh kursi roda atau petunjuk
yang dapat di baca oleh tunanetra;masuh kurang dijumpai. 5)Stigma dan
Prasangka orang dengan disabilitas sering kali menghadapi stigma dan
prasangka dalam sebush masyq.rﬁ:ﬁt. Meraka dianggap kurang mampu atau
tidak mﬂdukﬂﬁcﬂmmmm ﬂ'mhikmalau diisolasi secara sosial.
Sumiuijugnda £ ey at pa "'pas.nw&ndnlamkcgmmnsnsml
budaya don politik.

Pemerintah Indonesia telah mengeliiarkan berbagai kebijakn dan
MHEMS untuk melindungi hak-hak mmnn dizabilitas,
seperti Undang-Undang Nomer 8 Tahun 2016 fentang penyandang
disabilitss. Namun implementosi kebijakan tersebut masih peru di
tingkatkun dna kesadaran masyarakat perlu ditingkatkan unfuk mengatasi
w dan memastikan inklusi penuh bagi orang mdang
disabilitas di Indonesia.

Berdasarkan hasil survei Komisi Hﬂ.ﬁnmj Hak Asasi Manusia
(Komnas HAM) yang bekerjasama dengan Lithang Kompas, ‘sebanyak
27.8% responden mengatakan pernah mmlmi,mel:ldmr ataupun
Wﬁ:ﬁmpﬁ!ﬁdmpﬁkunﬂ atain Wsi sant berhadapan
mwwhﬂhﬂi baik polisi. jaksa, hakim, maupun advokat.
Disknminasi merupakan sikap membedakan secara sengaja terhadap
golongan-golongan yang berhubungan dengan kepentingan tertentu. Bentuk
diskriminasi yang dialami responden beragam. Proses dipersulit jadi bentuk
diskriminasi vang paling banyak dialami. ltu terbukti dan jawaban 63,8%
responden. Proses penanganan kasus yang lambat juga banyak dialami oleh
responden sebagai bentuk diskriminasi. Sebanyak 32,4% mengaku permnah
mengalami bentuk diskriminasi tersebul. Kemudian, proses terkatung-
katung juga dialami oleh 32,9% responden. Lale, 31.7% responden
mengaku pernath mengalami diskriminasi berupa biaya penanganan kasus
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yang mahal. Hasil survei juga menunjukkan, responden yang pernah
mengalami atsu mendengar adanya perlakuan diskriminatif itu terbanyak
dari tingkat pendidikan tinggi (43.6%). ekonomi kelas atas (53.2%). dan
yang tinggal di wilayah perkotaan (32.8%). Perlakuan tersebut juga lebih
banyak dialami oleh mereka vang pemah mengadu atau mendampingi

Smmmellhﬂﬂm LZMrﬁpﬂndmusml?—Sﬂtahnnhh—inhm
perempuan. Metode pengambilan sampel menggunakan multistage rancdom
sampling dan margin af error kurang lebih 2,8%.

Walaupun maraknya kasus kasus diskriminasi terhadap penyandang
disabilitas, Adapun peran-peran penting yang diperankan oleh pam
penyandang disabilites di dalam masyarakat Indonesia. Pemenntah dan



memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi ke dalam kehidupan sosial,
ckonomi, dan politik. Berikut ini adalah beberapa peranan penting yang
dimainkan oleh penvandang disabilitas di masyarakat Indonesia. 1)
Pemberdayann Diri, Penyandang disabilitas di Indonesia saat im berjuang
untuk mendapatkan pendidikan, pelatihan ketrampilan dan memiliki suatu
akses yang memadai untuk sumber daya yang berfungsi meningkatkan
kualitas hidup. Mereka berperan dalam memperkuat kemampuan din dan
miningkatkan kemandirian agar hm berbaur dengan masyarakat. 2)
Pembelaan Hak Asasi, qum disabilitas di Indonesia merupakan
ponir dalem memperjuangkan hak asasi manusia. Mereka aktif dalam
advokasi, kimpanye dan gerakan sosial untuk’ persamaan hak dan
‘iksesibilitas bagl semun penyandang ¢ W 3 hﬂislpﬂﬂ dalam
'mnmham Penyandang disabilitas semakin. ﬂffw: dalam
politik sebagai pemilil, anggota partai politik, dwn pejabat pemerintah.
Mberusnha untuk mewakili kepentingan dan kﬁhmnl'unpm;mdang
disabilitas dalam proses pengambilan keputusan. 4) Pelopor Aksesibilitas.
‘Penyandang disabilitas berperan dalam memastikan bahwa lingkungan
fisik, fransportasi, fasilitas publik. dan layanafl pubik @ Indonesia dapat
dinkses oleh semua orang. Mereka mempw abﬂiﬁlns yang
lebih baik. termasuk fusilitas ramah disabilitas dan ramab disabilitas.
)Pemberi contoh Inspirasi, Penyandang disabilitas di Indonesia seringkali
menjadi inspirasi bagi orang lain yang memiliki sitwasi serupa atau sedang
Befjuung meng;‘iachpl tanlangan hidup, Melalui keberhasilan dan prestasi
mereka, mereka w bafhwa mdmg disabilitas  dapat
mencapil potensi penuh mereka dan berkontnbusi secara positif kepada
masyarakat.
Dalam beberapa tahun terakhir. pemerintah Indonesia juga telah

memperkenalkan sejumlah kebijakan dan undang-undang untuk melindung;
hak-hak penyandang disabilitas dan mendorong integrasi mereka ke dalam
masyarakat. Meski masih banyak tantangan, kesadoran dan dukungan
terhadap penyandang disabilitas di Indonesia semakin menimghkat.



Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2021
jumlah pekerja dengan disabilitas di Indonesia mencapai 7,04 juta orang
atau sekitar 5.37% dari total penduduk yang bekerja. Angka tersebut turun
dibanding tahun 2020, di mana jumlsh pekerja dengan disabilitas mencapai
7.67 juta orang stau 5,98% dari total penduduk bekerja. Pekerja dengan
disabilitas yang tercatat dalam laporan BPS ini adalah pekerja usia 15 tahun
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Gambar 2 Data Pekerja Disabilitas di Indonesia
Sumber : (Data Boks, 2022)



Dengan banyaknya kasus diskriminasi yang terjadi dan untuk
mengajarkan kesetaraan dan kesdilan, salah satu cara mengurangi tndakan
diskriminasi dengan mengedukasi masyarkat dan menyampaikan sebuah
pesan moral melalul sebuah visual gambar dan suara, yaitu sent visual yang
disebut film. Dengan begitu seseorang bisa memahami bahawa melakukan
Tindakan diskriminasi itu salah. Adaun beberapa film yang mengangkat
tentang diskriminasi dan tema yang berbeda. Contoh film Indonesia yang
dianggap mmi_ﬁﬂ-tasu;,w:ﬁmyn adalah 1) Kartini (2017}
Film yang disutradarai Hanung Bramantyo ini mengisahkan kehidupan
Kartini vang memperjuangkan kesetaraan antar pria dan wanita. Sosok

Kartini d.tgambm sdhlgni wanita yang tak segan melswan orang yang
menentangnya ketika i tak melakukan kesalahan. Hhh‘jmg berlatar pada
‘etn 1900-an ini menggambarkan bohwa wanita tak diiziikan untuk
mengenyam pendidikan yang terlalu tinggi. 2) Mowie (2021) menipakan
film Netflix kissh diskriminasi sosial disebush sckolah. Film ini
mﬁﬁﬁhm seorang anak perempuan bernama Vivian Cn.rterm_rmmk
W denpan budmyn seksis di sekolahnyn.Dalam eerta film mi. sang
amak pun bercerita kepada ibunya yang temyata sudah menentang konsep
patriarki sejak umur 16 tahun. Film ini cocok ditonton untuk melihat
bagnimang konsep patriacks ditentang dan mmdm_men@nkﬁ.u budaya
hﬁmﬂmmm me ng gender sescorang. 3)On the

T

Baxis af Sex 2018) muupihn film hmgrlﬁ tmiug Ruth Ginsburg, salah

satu  sosok penting  dalam  mem srjuangka
mendapatkan keﬂm Fﬂmm mﬁl latar di era [960-an ini
disutradarai oleh Mimi Leder.Film yang rilis pade 201% ini mengisahkan
tentang seorang pengacara wanitn bemama Gmsburg. Ia mengalami
kesulitan dalam proses mendapatkan pendidikan hukum dan ssat mulai
mencari pekerjaan.

Film merupakan alat komunikasi massa berbentuk visual vang
digunksn wentuk menyampaikan sebuah cerita. Film juga merupakan
medium ekspresi artistik sebagai suatu alat bagi para pekerja seniman dan

. kaum  wanita  dalam




insan perfilman dalam rangka mengutarakan gagasan-gagasan dan ide
cerita. Secara esensial dan substansial film memiliki power yang akan
berimplikasi terhadap komunikan masyarakat (Wibowo, 2006). Film juga
merupakan sebuah seni yang mempunyai pengarsh kuat untuk dijadikan
sebuah pengalaman hidup sescorang. Dalam film sendin juga mengunakan
unsur-unsur dunia nyata (Realita Sosial), dimana realita dalam kehidupan
bisa dumplemenlnbil:an dldﬂamm itu, film juga berpengaruh besar
terhadap pnh pﬂm Mmanusia i‘.m penonton. akan terpengaruh bahkan
terbawdl suasany saal durasi film berjalan. Diamati lebih jauh. film juga
merupakan sarana penyampaian pesan dari komunikator kepada kominikan
dengan universal. ’

Film adalah sustu yang muncul'dari kreatifitas: Didalam film di
perlukan suatu ide-ide, konsep, teknis, dan memerlukan proses yang sangat
m untuk menghusilkan karya yang herimmm#ﬂﬂ dan
verbal. Untuk mencari 1de atmu gagasan i dapat dilakuken dﬂgﬂnbﬂ‘hg:ﬂ
macam cara seperti mengangkat dari kisah nyata, kisah dari novel, dongeng,
‘atan bahkan bisa mengacu dari catatan pribadi seseorang. Film: sendiri
memptnyai banyak manfaat yang bisa dipetik didalam nya, bahkan dengan
adunya film muncul para dmuwan yang rnemﬂﬂmdun membuat data
‘tentang perfilman untuk mencan segala aspek-aspek hi'-ldmn. Film yang
tEl’:ﬁﬂdm w hnﬂ!_ﬁh simbol didnlmpqﬁ,_]mng ‘mana salah satu
metode yang wﬁm analisis semioliks. Semiotika sendiri
merupakan studi tentang tanda-tands dan makna dalam bshasa dan
komunikasi. Ini fﬂﬂw analisis fentang  bagaimana tanda-tanda
diproduksi, dltransnu_ﬂl::an dan diterima dnla.m proses komunikasi. Film
merupakan bidang kajian yang sangat relevan bag onalisis struktural
semiotika: (Delam Sobur, 2004) menurut Van Zoest, film dibangun dengan
tanda- tanda semata, tandas-tanda it termasuk berbagai sistem tanda yang
bekerja sama dengon baik untuk mencapai efek vang diharapakan,
rangkaian gambar dalam film menciptakan imajinasi dan sistem penandaan.




Film adalah bentuk seni yang paling mewakili realitas. Film juga
mempunyai kemampuan untuk merekam dunia nyatn dan menampilkan
kehidupan sebagaimans adanya. Film merpakan sederetan gambar dengan
ilusi gerak, sehingga terlihiat hidup dalam frame yang diproveksikan melau
proyektor dan diproduksi secara mekanis sehingga dapat dilihat dan
didengar (Darojah, 2011} (Dalam Husanah dan Nulhakim.2015) menurut
Raimukti Film digunakan unluk- memenuhi suatu kebutuhan umum yaitu
mngkﬂmuﬂ;ﬁhﬂ summmm kenyataan.

i | iyl banyak m .diantaranya  drama,
_pumhm_:m, hﬂﬂﬂﬁ,hl‘ﬂ!\.lhllmﬂwukmmdl missic.dan fiksi, Dengan
seiring berjulannya wiktu hanyak penikmat film yang mernsakan emotional
Damage dalam melihat film baik negatif maupun positf tergantung
bagaimana menyikapinya, Emotional Damazel biasa didapatkan pada saat
melibat yang ber genre (drama, terdapat banyak sekali adegan adegan
Ematione! Damagze yung membuainya terbawa suasung MME
film. Film drama merupakan genre film yang fokus pada cemfa vang
thm kehidupan manusia dengan berbagni emosi. konflik.
perjalanan emosional. Drama dalam film sering kali mlibqlhn konflik
(antars karnkter utama dan tantangan dalam kehidupan mereka, seperti
konflik interpersonal, perjuangan pribadi, atau pumﬁwn yang mengubah
hidup, film drama sendiri baryak mencakup berbagai tema. termasuk ci

T

Mmm pﬂ]uinglhﬂaﬂl atay isu-isu sejarah.
Cerita dalam drama seringkali mendalam dan meyoroti aspek-aspek

kompleks dalam hﬂnm THANUSEY, m dapat membangkitkan emosi
penonton dan membuat mereka terhuhu:m dengan karakter dan perjuangan
mereka.

Dengan adanya Film, banyak pesan. kesan dan nilai-nilai yvang
disampaikan pembuatnya kepada penonton. Kunci dalam pembuatan film
memiliki banyak poin penting yang diangkatl, salah satunya diskriminasi.
Diskriminasi dalam sebuah film biasanya diangkat dari kisah nyata yang
berzda di dunia masyarakal, misalnyn seperti, kesetarnan gender, rasisme,



kesetaraan sosial, dan masih banyak tema tema disknminasi lainnnya.
Penelitian ini akan mengambil sebush tema besar diskriminasi yang
didapatkan oleh seorang dengan berkebutuhan khusus atau keterbelakangan
mental yang dianghat dar sebuah film berjudul Mirecle in Cell No 7 (versi
Indonesia) dengan metode penelitian semiotika.

Film Miracfe in Celf No.7 (versi Indonesia) merupakan film adaptasi
atau remake yang di rilis pu;ll m 2022, Film ini di sutradarai oleh
Hamung Bramantyo dan ﬂihlm lt'lﬂr terkenal Indonesia Vino G.
Bastian, Graciclla Abigail, Indro Warkop, Tora Sudiro, Rigen Rakelna,
Inddra: Jegel. Bryan Domani, Penny Sumargo, din Mawar de Jongh. Film
Miracie In Collna. 7 {versi Indonesia) bercerita tentimg Dodo Rozak adalah
seorang penjual balon berumur 20 tahun yang menyandang disabilitas
Stelektual, serta ayah bagi putrinya Tka Kartika, Sust hasi il 2002, ia
‘berteriak melihat anjing peliluraan Melati Wibisone, anak pelanggan
mui ditabrak motor, namun disalahpahami sebagai in ymgmya

ﬁlm Miracle In Cell No.7 (versi Indonesia) memmki '[?u:lynk
penlaku kekerasan dan disknminatif yang mn;-a}'nl hoti, samun juga
memiliki pcsnn moral yang vang sangat kusl Eﬁn ini menggambarkan
sebunh ceritn tentang seorang ayah yang m m}uw anaknyn
mmun.maluh.me;ﬁupatkmmhh paham dan akhimya menerima perlakuan
W m;_' mes| tidak dldam Kmﬂ‘] dalam film ini
menyampaikan pm bakwa i:ﬁmmn nﬁﬁl dihhldupan i sangatlah
penting adanya agar kebenaran dapat ditegakkan de

Oleh karena itu, :pu-h w metode Semiotika untuk
meneliti dan mangﬂ.nahsm kasus kasus diskriminasi yang terdopat pada film
Miracle fn Cell ne.7 (versi Indonesia). Terlebih terdapat banyak kasus
didalam film Miracle In Cell no.7 (versi Indonesia) maka akan di lakukan

| dengan semestinya.

penelitian dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske, digunakan
untuk mempelajari mengenai suaty tanda dan arti dan sistem tanda, lalu
mempelajan mengenai untuk memaknai sebuah arti yang dibangun dalam
masvarakal. Melalui analisis John Fiske, menjabarkan secamn jelas kode-



kode yang terdapat di dunia pertelevisian dan menghubungkan untuk
membentuk suxtu makna (Azzah, 2021).

Film Miracle fn Cell no.7 (versi Indonesia) memiliki kesan dan
pesan vang mendalam kepada penonton. Dilansir dari Kompas.com ada
beberapa pesan dan pelajaran hidup yang dapat dipetik. dan film karya
sutradara Hanung Bramantyo tersebut. Berikut pesan moral dan pelajaran
hidup yang dapat diambil dari ﬂmjﬂnha{ In Cell no.7 (versi Indonesia),
1) Cinta ayah yang tuk,m!im hcgmm kasih sayang avah kepoda
NWW "d'*m M‘Plﬂl aﬂhﬂlﬂkﬂlerbamsnn mental,
seorang ‘ayah tetap ingin memborikan vang mrb.uil:hpda putrinya. 2}
angzkhnm;!ﬁmch In Cell no 7 jugs mengaiarkan bagaimana
seseorung harus berlaku adil tanpa pandang bulu. 3) Berbuat baik tanpa
pamnih, pelajaran lain yang dapat di petik dalam film ini adalah berbuat baik
’kepada siapapun tanpa mengharapkan imbalan. 4) Balas budi anak, seorang
anak yang dibersarkan dengan penuh cinta dan kasilt W pasti
mtlﬁ-.'m bagaimana arti balas budi untuk orang tua Fm]uwpn anak
dalam membela ayuhnyo yang dituduhb sebagai pembunuh dan pemerkosa
difilm. patut diapresiasi. la jadi orang dewasa dan bergulat di ﬁhﬁu hukum
agar bisa memenangkan kasus dan membersihkan nama ayahnya
-.Uanati.lﬂ-w. .

an simbol, ﬂwnﬂhmﬂ!i serta karakier

- dalam Ehﬁ. pﬁth’lﬂﬂp agar dupat memahami lebih dalam tentang
perilaku dikriminatif agar dapat memahami bahwa perilaku tersebut tidak
laynk di lakukan dﬂlm lingkup w Fenelitian ini dibuat dengan
muaksud untuk perkemhnngan studi l'ilm dan semiotika serta menyajikan
wawasan baru tentang bagaimana pembuat film kasus diskrimmasi melalui
media film.

Latar belakang tersebut, penulis melakuan penelitian lebih
mendalam untuk mengetahui apa saja perilaku diskriminatif yang ada di
dalam film Miracle fn Cell no.7 (versi Indonesia) dengan judul * Anallsls
Semiotika Diskriminast Miracle In Cell ne. 7 (versi Indonesia).
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1.2 Rumusan Masalah

masalah adalah “bagaimona perilaku dikriminatif terhadap penyandang
disabilitas pada film Miracle In Cell no.7 (versi Indonesia).

8]



b. Manfaat Praktisi
I. Menyajikan  pemahaman kepada penonton untuk memahami
2 Mmﬁjhmh@mpﬂimhmﬂm
3 leyn]ﬂmhahmr&ﬂmhg:pnapunhmlﬂmmhh]h

BAB IV : ANALISIS PEMBAHASAN
penelitian.

BAB Y : PENUTUP
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